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1. Dalam penyelesaian tata massa bangunan telah dilakukan analisa konsep arsitektur hijau dan calon penghuni

rumah susun di sektor

kalangan informal, yang mana dapat disimpulkan bahwa :

a. Tata massa bangunan harus mempertimbangkan efisiensi energi.

b. Tata massa bangunan harus mempertimbangkan respon terhadap iklim.
c. Tata massa bangunan harus mempertimbangkan tapak pada eksisting.

d. Tata massa bangunan harus mempertimbangkan faktor ekonomi para penghuni rusunawa.

2. Dalam penataan tata ruang telah dilakukan analisa konsep arsitektur hijau dan calon penghuni rumah susun

pada sektor

kalangan informal, yang mana dapat disimpulkan bahwa :

a. Tata ruang harus mempertimbangkan efisiensi energi.

b. Tata ruang harus mempertimbangkan respon terhadap iklim.

c. Tata ruang harus mempertimbangkan fungsi-fungsi ruang.

d. Tata ruang harus mempertimbangkan faktor ekonomi para penghuni rusunawa.
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3. Dalam menyelesaikan permasalahan tentang struktur dan infrastruktur telah dilakukan analisa konsep arsitektur
hijau

dan analisis calon penghuni rumah susun serta analisis pada site, yang mana dapat di simpulkan bahwa :

a. Struktur dan infrastruktur harus mempertimbangkan efisiensi energi.

b. Sruktur dan infrastruktur harus mempertimbangkan respon terhadap iklim.

c.Struktur dan infrastruktur harus mempertimbangkan faktor ekonomi para penghuni rusunawa.

4. Dalam menyelesaikan permasalahan lansekap, telah dilakukan analisa konsep arsitektur hijau dan calon
penghunirumah

susun pada sektor kalangan informal, yang mana dapat disimpulkan bahwa :

a. Lansekap harus mempertimbangkan tapak pada eksisting.

b. Lansekap harus mempertimbangkan faktor fungsi ruang
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1. Karakteristik tipologi bangunan adalah berbentuk kotak 2. Bangunan di desain secara vertikal berjumlah 4 lantai, dilantai 1 3. Gubahan massa dibagi menjadi 2 tower, agar tidak terlihat
sederhana yang tipis memanjang yang mengikuti tapak eksisting terdapat parkiran becak dan gerobak dan lantai 2-4 adalah unit masive.
dan konsep dari arsitektur hijau. hunian.

4. Diberikan penghubung antar 2 tower agar penghuni rusunawa 5. Pada sisi selatan dan utara diberikan lorong-lorong angin agar

lebih mudah untuk bersosialisasi antar penghuni. angin karena hasil dari analisis kecepatan tertinggi angin berada
pada sisi ini. Angin dimasukkan pada bangunan agar sirkulasi di
dalam bangunan tetap sejuk dan tidak panas.



1. Karakteristik tipologi bangunan adalah berbentuk kotak 2. Massa bangunan dibagi menjadi 2 agar tidak terlihat masif. 3. Untuk menghubungan kedua massa, maka dibutuhkan koridor
sederhana yang tipis memanjang yang mengikuti tapak eksisting untuk sirkulas penghuni
dan konsep dari arsitektur hijau.

4. Pada lantai dasar direncanakan untuk menjadi parkir becak dan 5. Diberikan lorong angina pada sisi bangunan sebelah selatan
gerobak. dan utara, gunanya untuk memasukan angin ke dalam koridor
yang ada pada bangunan rumah susun.
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